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ABSTRACT

Keke Farinisli 2019. Perbandingan Penggunaan Lateks dan Lem Bulu Mata
Terhadap Hasil Rias Karakter Luka Bakar. Skripsi. Jurusan
Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP

Rias karakter luka bakar memerlukan kosmetik yang dapat membuat hasil
rias terlihat nyata dan sangat mirip dengan aslinya, Lateks dan lem bulu mata juga
dapat dijadikan kosmetik dalam rias karakter tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk a) untuk menganalisis hasil pengeplikasian lem bulu mata untuk
menciptakan make up karakter luka bakar tiga dimensi, b) Untuk menganalisis
hasil pengaplikasian Lateks untuk menciptakan make up karakter luka bakar tiga
dimensi dan c) Untuk menganalisis perebedaan hasil pengaplikasian lem bulu
mata dan Lateks untuk menciptakan make up karakter luka bakar tiga dimensi.

Jenis penelitian ini adalah Quasy Ekperimental. Populasi penelitian ini
adalah mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan dengan 3 sampel. Teknik
pengambilan data adalah metode purposive sampling. Teknik analisa data
deskriptif dengan menampilkan nilai mean, standar deviasi, minimum dan
maksimum. Analisa bivariat dengan uji independent sample- t-test dengan
kepercayaan 95%.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil penggunaan lateks (X1) pada
aspek daya angkat nilai rata-rata sebesar 3,57, aspek tekstur sebesar 3,04 dan
aspek sebesar 3,28, penggunaan lem bulu mata (X2) paad aspek daya angkat
sebesar 2,80, aspek tekstur sebesar 3,66 dan sebesar 2,52, aspek daya angkat
terdapat perbedaan penilaian dengan lateks dan lem bulu mata dengan nilai p=
0,028 (p<0,05), aspek tekstur terdapat perbedaan penilaian dengan lateks dengan
lem bulu mata dengan. nilai p= 0,029 (p<0,05), aspek warna terdapat perbedaan
penilaian dengan lateks dengan lem bulu mata dengan nilai p= 0,028 (p<0,05).
Saran bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian terhadap penggunaan
lateks dan lem bulu mata pada rias karakter lainnya seperti luka sayat dan agar
menggunakan bahan lainnya untuk membuat hasil rias karakter luka bakar.

Kata Kunci : Lateks, Lem Bulu Mata, Rias Karakter Luka Bakar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Make up bukanlah suatu hal yang baru, sejak ribuan tahun yang lalu
make up sudah di kenal oleh kaum wanita, dimanapun setiap daerah memiliki
standar kecantikannya tersendiri. Make up merupakan suatu tindakan yang
dapat dilakukan seseorang untuk mempercantik, menyempurrnakan dan
menonjolkan bagian-bagian yang menarik pada wajah. Sehubungan dengan
itu Andiyanto (2003:12) menyatakan bahwa “rias wajah (make-up)
merupakan upaya untuk mengubah (make-over) wajah ke arah yang lebih
cantik dan lebih sempurna dengan koreksian. Kekurangan pada wajah
misalnya bentuk wajah yang kurang sempurna dapat ditutupi oleh riasan yang
tepat dan benar yaitu dengan menggunakan rias wajah korektif yang
memerlukan  pengetahuan. Keseriusan, ketelitian, kesabaran, serta
menyediakan waktu yang cukup untuk melakukannya”.

Sementara itu di zaman yang semakin moderen seperti sekarang ini
make up tidak hanya digunakan untuk mempercantik diri. Tetapi juga
digunakan dalam dunia hiburan, seperti pada televisi, film bioskop,
pementasan teater dan lain sebagainya. Dalam dunia hiburan tidak hanya
make up cantik yang dibutuhkan tetapi juga make up karakter yang dapat
menampilkan usia, suku, ras, bangsa, cacat dan karakter lainnya yang harus di
perankan seorang artis. Seorang penata rias tidak dapat begitu saja
mengaplikasikan rias wajah tampa mengetahui program dan karakter apa

yang akan di bawakan agar tidak keliru dalam pemilihan kosmetk.



Character Make up atau tata rias karakter adalah suatu tata rias yang
diterapkan dengan tujuan mengubah penampilan seseorang dalam hal umur,
sifat, wajah, suku, dan bangsa sehingga sesuai dengan tokoh yang akan
diperankan (Paningkiran, 2013:11). Sementara itu Astuti (2018)
mengungkapkan bahwa “rias karakter adalah seni menggunakan bahan-bahan
kosmetika untuk mewujudkan peran atau karakter dengan memeperhatikan
lighting dan jarak pandang penonton”.

Tata rias karakter dibagi menjadi dua jenis yaitu tata rias karakter dua
dimensi dan tata rias karakter tiga dimensi. Tata rias karakter dua dimensi
adalah suatu tata rias yang hasilnya hanya bisa dilihat dari bagian depan saja,
sedangkan tata rias karakter tiga dimensi adalah suatu tata rias yang hasilnya
dapat dilihat dari depan, samping atau atas (Paningkiran, 2013:11). Sementara
itu tata rias karakter tiga dimensi menurut Paningkiran (2013:94) merupakan
rias karakter yang mengubah wajah/bentuk seseorang dengan menggunakan
bahan-bahan tambahan sehingga dapat dilihat dari arah depan, samping, atas
dan bawah.

. Menurut Yolanda mahasiswi kedokteran Universitas Andalas “luka
bakar terbagi atas beberapa grade yaitu grade satu,dua dan tiga. Luka bakar
grade dua adalah luka bakar yang sering dialami”. Berdasarkan wawancara
yang telah dilakukan oleh penulis pada tanggal 8 oktober 2019 dr.Dubel
Meriyenes,SP.B.,FINACS menyampaikai bahwa “luka bakar terbagi atas tiga
grade salah satunya garde dua, dimana luka bakar derajat dua ini telah sampai

kelapisan dermis. Luka bakar grade dua memiliki ciri ciri warna kemerahan,



pucat pada bagian kulit yang melepuh dan kecoklatan pada bagian kulit yang

jaringannya yang telah mati”

Gambar 1. Luka Bakar Grade Dua
Sumber: Rudiman, 2014:105

Rias karakter luka bakar memerlukan kosmetik yang dapat membuat
hasil rias terlihat nyata dan sangat mirip dengan aslinya. Pada observasi yang
telah peneliti lakukan terhadap mahasiswa tata rias dan kecantikan pada
tanggal 12 sampai dengan 19 Maret 2019, yang sedang melaksanakan mata
kuliah rias karakter pada semester Januari-Juni 2019, terlihat bahwa hasil rias
karakter luka bakar kurang terlihat alami dengan kosmetik masker gel sebagai
efek luka. Lateks menurut Paningkiran (2013:91), merupakan kosmetik untuk
rias karakter luka bakar, berdasarkan wawancara dengan mahasiswa Tata
Rias dan Kecantikan mengatakan bahwa mereka tidak pernah menggunakan
lateks sebangai kosmetik luka bakar.

Penggunaan masker gel dalam rias karakter luka bakar tiga dimensi

tidak maksimal dan tidak dapat bertahan lama Selain menggunakan masker



B.

gel dalam rias karakter luka bakar tiga dimensi Lateks juga dapat dijadikan
kosmetik dalam rias karakter tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Dithalitha(2015) yang melakukan penelitian make up karakter luka bakar
menggunakan bahan Lateks dan gelatin gel. Dinyatakan bahwa hasil jadi
Lateks memiliki hasil yang baik dan teksturnya lebih elastis dan alami
dibandingkan dengan gelatin gel.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Narwastu (2014) terhadap
make up karakter luka bakar menggunakan gelatin dan lem bulu mata
dinnyatakan bahwa lem bulu mata memiliki ketahan dan tektur yang lebih
baik. Gelatin adalah bahan dasar perawatan wajah, mengandung lem yang
mudah merekat. Gelatin merpakan protein yang diperoleh dari serat kolagen
yang ada pada kulit, tulang dan tulang rawan hewan. Berdasarkan uraian di
atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul“Perbandingan
Penggunaan Lateks dan Lem Bulu Mata Terhadap Hasil Rias Karakter

Luka Bakar”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah
yang akan di bahas dalam penelitian ini dapat di defenisikan sebagai berikut:
1. Hasil make up luka bakar mahasiswa terlihat kurang alami.
2. Kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang kegunaan lateks dan lem bulu

mata alami untuk rias luka bakar.



3. Penelitian tentang perbandingan make up karakter luka bakar dengan efek
tiga dimensi menggunakan lateks dan lem bulu mata belum pernah
dilakukan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan tenaga,
waktu dan biaya maka penelitian ini penulis batasi untuk menilai:

1. Hasil rias karakter luka bakar dengan menggunakan lateks.

2. Hasil rias karakter luka bakar dengan menggunakan lem bulu mata.

3. Perbandingan hasil rias karakter luka bakar dengan menggunakan lateks

dan lem bulu mata.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah hasil rias karakter luka bakar dengan menggunakan lateks?
2. Bagaimanakah hasil rias karakter luka bakar dengan menggunakan lem
bulu mata?
3. Bagaimanakah Perbandingan hasil rias karakarakter luka bakar dengan
menggunakan lateks dan lem bulu mata?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk melihat perebedaan hasil
pengukuran lem bulu mata Lateks dalam make up karakter luka bakar tiga

dimensi.



2. Tujuan Khusus

a. Untuk menganalisis hasil pengaplikasian Lateks untuk menciptakan
make up karakter luka bakar tiga dimesni.

b. Untuk menganalisis hasil pengeplikasian lem bulu mata untuk
menciptakan make up karakter luka bakar tiga dimensi.

c. Untuk menganalisis perbandingan pengaplikasian Lateks dan lem bulu

mata untuk menciptakan make up karakter luka bakar tiga dimensi.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat di rasakan oleh:

1. Bagi jurusan Tata Rias dan Kecantikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan
masukan pengetahuan pada mata kuliah rias karakter.

2. Bagi mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan, hasil penelitian ini dapat
memberikan ilmu pada make up pemgaplikasian lem bulu mata dan lateks
khususnya dalam menciptakan efek luka bakar tiga dimensi.

3. Bagi responden, hasil pebelitian ini dapat bermanfaat dalam make up
karakter luka bakar tiga dimensi.

4. Bagi peneliti, selain sebagai syarat menyelesaikan tugas akhir penulis
sebagai mahaiswi jurusan Tata Rias dan Kecantikan, juga merupakan
kesempatan untuk melatih mengaplikasian lem bulu mata dan lateks untuk
meke up karakter luka bakar tiga dimensi.

5. Bagi masyaratkat umum, sebagai info rmasi tentang penggunaan lem bulu

mata dan lateks pada make up karakter luka bakar tiga dimensi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang perbandingan
hasil jadi penggunaan lateks dan lem bulu mata untuk rias karakter luka bakar
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penggunaan lateks (X1) pada aspek daya tahan nilai rata-rata sebesar 3,57
kategori sangat tahan, aspek tekstur sebesar 3,04 kategori baik dan aspek warna
sebesar 3,28 kategori mirip.

2. Penggunaan lem bulu mata (X2) paad aspek daya tahan sebesar 2,80 kategori
cukup tahan, aspek tekstur sebesar 3,66 kategori sangat baik dan aspek warna
sebesar 2,52 kategori mirip.

3. Aspek daya tahan terdapat perbedaan penilaian dengan lateks dan lem bulu mata
dengan nilai p= 0,028 (p<0,05), aspek tekstur terdapat perbedaan penilaian
dengan lateks dengan lem bulu mata dengan. nilai p= 0,029 (p<0,05), aspek warna
terdapat perbedaan penilaian dengan lateks dengan lem bulu mata dengan nilai p=
0,028 (p<0,05).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data disertai saran sebagai
berikut :

1. Bagi jurusan Tata Rias dan Kecantikan disarankan agar hasil penelitian

ini dapat dijadikan sebagai tambahan bahan ajar dalam mata kuliah tata

65
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rias dan kecantikan dalam memberikan ilmu pada variasi make up
karakter.

Bagi mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan, agar dapat menjadikan
hasil penelitian ini sebagai salah satu panduan dalam variasi pada make
up dan pemgaplikasian lem bulu mata dan lateks khususnya dalam
menciptakan efek luka bakar tiga dimensi

Bagi responden agar menambah pengethauan tentang make-up karakter
salah satunya pemgaplikasian lem bulu mata dan lateks khususnya
dalam menciptakan efek luka bakar tiga dimensi.

Bagi peneliti agar dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
lebih baik lagi dalam memvariasikan make-up karakter tiga dimensi
pada karakter lainnya.

Bagi masyaratkat umum disarankan agar melakukan penelitian
terhadap penggunaan lateks dan lem bulu mata pada rias karakter
lainnya seperti luka sayat, sehingga memiliki variasi hasil yang

beragam pada make-up karakter.
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